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Abstrak: Penguatan literasi membaca dan menulis di SMP masih menghadapi kendala pada 

keterbatasan media pembelajaran yang dekat, variatif, dan mudah diakses peserta didik. 

Penelitian ini penting dilakukan karena box literasi menghadirkan bahan bacaan langsung di 

kelas serta mengintegrasikan kegiatan membaca, menulis, diskusi, refleksi, dan pemanfaatan 

sumber digital. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi box literasi dalam 

pembelajaran membaca dan menulis serta menganalisis dampaknya terhadap pencapaian 

Delapan Dimensi Profil Lulusan peserta didik SMP. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus di SMP Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri. 

Data diperoleh dari guru, peserta didik, kepala sekolah, proses pembelajaran, dan perangkat 

pembelajaran melalui observasi, wawancara, serta analisis dokumen. Sampel ditentukan 

secara purposive, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan metode. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi box literasi 

dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan mencakup 

penetapan tujuan literasi, pemilihan bahan bacaan, penyusunan jadwal, dan penyiapan 

instrumen. Pelaksanaan dilakukan melalui membaca, menulis ringkasan, diskusi, presentasi, 

dan penggunaan sumber digital. Evaluasi dilakukan melalui observasi, jurnal membaca, 

tulisan peserta didik, dan refleksi. Dampaknya terlihat pada peningkatan keterampilan 

membaca, menulis, berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, komunikasi, dan 

keterlibatan belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa box literasi efektif sebagai media 

pembelajaran terpadu untuk memperkuat literasi dan mendukung Delapan Dimensi Profil 

Lulusan. 

Kata Kunci: box literasi; membaca dan menulis; delapan dimensi profil lulusan; 

SMP. 

Abstract: Strengthening reading and writing literacy in junior high schools still faces 

challenges due to the limited availability of accessible, varied, and classroom-based learning 

media. This study is important because the literacy box provides reading materials directly in 

class while integrating reading, writing, discussion, reflection, and digital sources. This study 

aims to describe the implementation of the literacy box in reading and writing instruction 

and analyze its impact on the achievement of the Eight Dimensions of Graduate Profile in 

junior high school students. This research employed a descriptive qualitative method with a 

case study approach at SMP Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri. Data were obtained from 

teachers, students, learning activities, and instructional materials through observation, 

interviews, and document analysis. The sample was selected through purposive sampling, 

while data validity was ensured through source and method triangulation. The data were 

analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The findings show that the literacy box was implemented through 

planning, implementation, and evaluation. Planning included determining literacy objectives, 

selecting reading materials, arranging schedules, and preparing evaluation instruments. 

Implementation involved reading, summary writing, discussion, presentation, and digital 
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source use. Evaluation was conducted through observation, reading journals, students’ 

writing, and learning reflection. Its impact appeared in improved reading, writing, critical 

thinking, creativity, collaboration, independence, communication, and learning engagement. 

This study concludes that the literacy box is effective as an integrated learning medium to 

strengthen literacy and support the Eight Dimensions of Graduate Profile. 

Keywords: literacy box; reading and writing; eight dimensions of graduate profiles; junior 

high school. 

PENDAHULUAN 

Penggunaan media pembelajaran dalam bahasa Indonesia tidak hanya 

mengalami pemberhentian kreativitas, melainkan tertahannya model dan proses 

penggunaannya. Hal ini berpengaruh terhadap potensi peserta didik SMP di 

Indonesia (Sinaga & Muhammad, 2024; Sari & Setiawan, 2023). Dari perspektif 

perkembangan kegiatan literasi di sekolah, darurat literasi dalam pembebasan 

pendidikan di Indonesia sudah ada kasus-kasusnya (Mar’atussolichah et al., 2024; 

Mukhlis, 2024). Faktor yang menyebabkan rendahnya minat literasi peserta didik 

salah satunya ialah kurangnya dialog interaktif antara guru dan peserta didik, sarana 

prasarana yang kurang memadai, dan persoalan struktural dan kultural di berbagai 

daerah (Makruf, 2024; Syahmani et al., 2024). Pendidikan di Indonesia saat ini 

dihadapkan pada tantangan besar dalam menguatkan kualitas literasi, khususnya 

dalam pembelajaran membaca dan menulis. Perkembangan teknologi yang pesat, 

serta perubahan sosial budaya yang terjadi, menuntut sistem pendidikan untuk 

beradaptasi dan mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media 

box literasi dalam proses pembelajaran. Box Literasi merupakan sebuah inovasi 

literasi sekolah berupa kotak (box) berisi beragam bahan bacaan fiksi dan non fiksi 

yang disiapkan untuk diputar secara bergilir ke berbagai kelas dalam waktu tertentu. 

Tujuannya adalah menghadirkan bahan bacaan yang menarik dan mudah diakses 

langsung oleh peserta didik di dalam kelas. Media ini bertujuan untuk memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik dengan menyediakan berbagai bahan bacaan yang 

tidak hanya melibatkan teks biasa, tetapi juga materi digital yang dapat memperkuat 

pemahaman dan keterampilan literasi peserta didik (Dani et al., 2023; Tamin et al., 

2021). Penggunan media box literasi merupakan hasil perpaduan antara kreativitas 

guru dan peserta didik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

(Mufidah et al., 2025). Hal ini dibuktikan melalui pengembangan flipbook dan box 

literasi dalam pembelajaran IPA di SMP (Sari & Ramadan, 2023). Hasilnya, peserta 

didik mampu memahami konsep pembelajaran sains yang melibatkan diskusi untuk 

mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir kritis. Penggunaan media ini 

bermaksud untuk menjembatani kesenjangan pedagogis dan pemahaman materi kritis 

di berbagai materi ajar di SMP.  

Keterampilan membaca dan menulis saling berkaitan erat. Seseorang yang 

banyak membaca cenderung memiliki kosakata yang lebih kaya dan struktur kalimat 

yang lebih baik saat menulis. Pembelajaran membaca dan menulis seharusnya 

dilakukan secara terpadu karena keduanya saling mendukung dalam pengembangan 

literasi peserta didik (Nasution & Firmansyah, 2026; Ulfa et al., 2025). 

Meningkatkan kemampuan membaca dapat membantu peserta didik memahami 
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struktur teks dan gaya bahasa, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas tulisan 

yang dibuat. Sebaliknya, proses menulis juga melatih pemahaman teks karena 

penulis harus memahami informasi secara mendalam sebelum mengekspresikannya. 

 Penggunaan media box literasi juga sudah dilakukan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas 1 SD. Hasilnya, peserta didik lebih mudah dalam 

mengakses berbagai buku bacaan dan mendapatkan informasi yang mutakhir 

(Islamia & Arif, 2025). Tidak hanya terbatas pada kecakapan kognitif, penggunaan 

media box literasi juga dapat memperkuat pendalaman materi tentang akhlak yang 

berusaha mewujudkan delapan dimensi profil lulusan peserta didik (Hasanah et al., 

2025). Nilai-nilai edukatif dan karakter yang bisa diperoleh peserta didik di sekolah 

sesuai delapan dimensi tersebut meliputi; kewargaan, komunikasi, kolaborasi, 

keimanan dan ketaqwaan, serta kemandirian (Umar et al., 2025). Penelitian ini 

berfokus pada implementasi media box literasi dalam pembelajaran membaca dan 

menulis di SMP Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri untuk mewujudkan Delapan Dimensi 

Profil Lulusan, yang meliputi aspek keimanan, kewargaan, penalaran kritis, 

kreativitas, kolaborasi, kemandirian, dan komunikasi. 

Penggunaan media box literasi mulai dikenal sebagai solusi praktis untuk 

menguatkan keterampilan literasi peserta didik, terutama di sekolah-sekolah yang 

menghadapi keterbatasan sumber daya, seperti perpustakaan yang kurang memadai 

(Ipenda et al., 2025; Komalasari et al., 2024). Di SMP Negeri 3 Ngadirojo, media 

box literasi digunakan untuk mendukung proses pembelajaran membaca dan menulis 

melalui pemilihan buku yang bervariasi, baik dalam bentuk teks cetak maupun 

digital. Melalui penerapan media ini, peserta didik didorong untuk lebih aktif dalam 

proses belajar, serta mampu mengakses berbagai materi yang mendukung 

pengembangan keterampilan literasi mereka. Penelitian ini relevan dengan kajian 

yang dilakukan oleh Delahoya & Runesi, (2023) yang membahas tentang pentingnya 

pendekatan literasi dalam pendidikan di wilayah terpencil seperti NTT. Penelitian 

tersebut menyoroti peran penting media literasi dalam membangun kesadaran sosial 

dan pengetahuan ilmiah. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa literasi sains dan 

penggunaan media digital memiliki dampak positif dalam menguatkan kualitas 

literasi peserta didik (Humairah et al., 2022; Ipenda et al., 2025). Kajian mengenai 

penerapan metode literasi yang mengintegrasikan teknologi digital dalam 

pembelajaran semakin berkembang, sebagaimana diungkapkan oleh Hidayah & 

Zumrotun, (2023) yang menunjukkan pentingnya metode yang memanfaatkan 

teknologi untuk menguatkan pemahaman dan keterampilan literasi peserta didik. 

Delapan Dimensi Profil Lulusan adalah inisiatif dari Kemendikdasmen untuk 

membentuk lulusan yang cerdas, berkarakter, dan kompeten, terintegrasi dalam 

Kurikulum Merdeka. Dimensi ini mencakup keimanan, kewargaan, penalaran kritis, 

kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi, yang bertujuan 

untuk menghasilkan generasi yang tangguh dan adaptif. Pembelajaran mendalam 

yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan menjadi kunci untuk mencapai 

tujuan tersebut (Indonesia, 2025). Program box literasi yang terintegrasi dengan 
pembelajaran kokurikuler dengan kegiatan membaca dan menulis dapat mewujudkan 

delapan dimensi profil lulusan di tingkat SMP. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa hasil dari penelitian terdahulu 

yang relevan sudah terbukti secara ilmiah dan praktis, masih terdapat kekurangan 

dalam pengkajian box literasi sebagai media dasar bagi peserta didik dalam belajar 

membaca dan menulis di SMP (Sholikhati & Rufaidah, 2020; Umar et al., 2025). 
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Selain itu, masih banyak penelitian yang membahas tentang penggunaan teknologi 

dalam pendidikan, penelitian mengenai implementasi media box literasi secara 

spesifik dalam konteks pembelajaran membaca dan menulis di SMP masih jarang 

ditemukan. Penelitian ini menunjukkan kebaruan dengan memfokuskan pada 

penggunaan media box literasi sebagai media pembelajaran keterampilan membaca 

dan menulis di tingkat SMP, serta bagaimana hal ini dapat membantu mewujudkan 

Delapan Dimensi Profil Lulusan yang diharapkan dalam kurikulum pendidikan 

nasional. 

Dalam kajian teori, penelitian ini menggunakan kerangka teori literasi yang 

mencakup literasi baca-tulis (Nasution & Firmansyah, 2026), literasi sains, dan 

literasi digital (Dera, 2025; Parr, 2003). Literasi baca-tulis merupakan keterampilan 

dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk memahami dan menghasilkan teks 

secara efektif. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Pratiwi et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa pendidikan literasi harus mampu membangkitkan 

kesadaran kritis dan memberdayakan peserta didik untuk berinteraksi dengan dunia 

melalui teks. Literasi sains mendukung pengembangan keterampilan analisis ilmiah 

dan pemahaman fenomena alam. Literasi digital menambah dimensi baru dalam 

pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi, yang memungkinkan peserta didik 

untuk mengakses informasi secara lebih luas dan cepat (Kurniawan, Widayati et al., 

2024). 

Penelitian ini perlu dilakukan karena penguatan literasi membaca dan menulis 

di SMP masih menghadapi kendala pada keterbatasan media pembelajaran yang 

dekat, variatif, mudah diakses, dan mampu menghubungkan aktivitas membaca 

dengan keterampilan menulis secara berkelanjutan. Implementasi box literasi 

menjadi penting karena menghadirkan bahan bacaan langsung ke ruang kelas, 

mendorong peserta didik memilih teks sesuai minat, memahami isi bacaan, menulis 

respons, berdiskusi, serta merefleksikan nilai yang diperoleh (Komalasari et al., 

2024; Shofiana, 2024). Keunikan penelitian ini terletak pada kajian box literasi 

sebagai strategi pembelajaran membaca dan menulis yang terintegrasi dengan literasi 

baca-tulis, sains, digital, dan pencapaian Delapan Dimensi Profil Lulusan. Berbeda 

dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas smart box literasi di 

sekolah dasar, media digital tertentu, atau satu aspek literasi secara terpisah (Ipenda 

et al., 2025; Kurniaman et al., 2025). Penelitian ini mengkaji implementasi box 

literasi di SMP melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara utuh, 

sehingga berkontribusi dalam memperkuat praktik literasi berbasis kelas sekaligus 

mendukung penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, komunikasi, dan 

pembentukan karakter peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus karena penelitian bertujuan mendeskripsikan secara mendalam proses 

implementasi media box literasi dalam pembelajaran membaca dan menulis serta 
dampaknya terhadap pencapaian Delapan Dimensi Profil Lulusan, bukan menguji 

hubungan antarvariabel secara statistik. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat 

memperoleh gambaran faktual dan kontekstual mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, respons peserta didik, peran guru, serta perubahan aktivitas pembelajaran 
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yang terjadi secara alamiah di kelas. Studi kasus digunakan karena penelitian 

berfokus pada satu konteks spesifik, yaitu penerapan media box literasi di SMP 

Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri, sehingga fenomena dapat dikaji secara utuh melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen.  

.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) Implementasi 

media box literasi dalam pembelajaran membaca dan menulis. 2) Dampak penerapan 

media box literasi dalam pembelajaran membaca dan menulis terhadap pencapaian 

Delapan Dimensi Profil Lulusan pada peserta didik SMP Negeri 3 Ngadirojo 

Wonogiri tahun pelajaran 2025/2026. Data penelitian yang digunakan meliputi; 

informasi penerapan media box literasi dan dampaknya dalam mewujudkan delapan 

dimensi profil lulusan yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi pembelajaran 

membaca dan menulis. Sumber data penelitiannya meliputi: guru, peserta didik, 

kepala sekolah, proses pembelajaran, dan serangkaian perangkat pembelajaran, 

khususnya media box literasi. Sampel penelitian ditentukan secara purposive 

sampling dengan berdasarkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, meliputi guru 

bahasa Indonesia, 28 peserta didik kelas VIIIA dan kepala sekolah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Data 

penelitian meliputi: informasi penerapan, pelaksanaan, evaluasi box literasi dan 

dampaknya terhadap delapan dimensi profil lulusan peserta didik dalam 

pembelajaran membaca dan menulis. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data 

menggunakan model interaktif meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan. Data yang terkumpul diringkas berdasarkan kebutuhan penelitian dan 

disajikan secara jelas sesuai karakteristik penelitian kualitatif, dan ditarik simpulan 

secara induktif. Adapun gambar visualisasi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Visualisasi Metode Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Box Literasi dalam Pembelajaran Membaca dan Menulis  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi box literasi dalam 

pembelajaran membaca dan menulis wujudkan delapan dimensi profil lulusan di 

SMP Negeri 3 Ngadirojo dilaksanakan secara terprogram dan sistematis meluli tahap 
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Penyajian hasil penelitian divisualisasikan 

berdasarkan alokasi waktu pada setiap tahapan implementasi media box literasi 

dalam pembelajaran membaca dan menulis di SMP Negeri 3 Ngadirojo sebagai 

berikut. 

 
Gambar 2. Visualisasi Alokasi Waktu Penerapan Box Literasi 

a. Perencanaan Pembelajaran  

Guru menentukan tujuan literasi sesuai dengan capain pembelajaran bahasa 

Indonesia, memilih buku fiksi dan non fiksi yang relevan dengan usia SMP sejumlah 

peserta didik di kelas dan dimasukkan ke dalam box, menyusun jadwal delapan belas 

pertemuan dengan durasi waktu 40 menit tiap pertemuan, menyusun instrumen 

observasi, jurnal membaca, dan rubrik menulis serta mengintegrasikan dengan 

delapan dimensi profil lulusan. Sebelum pembelajaran berlangsung, dua peserta didik 

mengambil box literasi ke perpustakaan. Pengambilan box literasi bergilir sesuai 

dengan jadwal piket. Pada saat pembelajaran box literasi sudah berada di dalam 

kelas. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa box literasi dirancang agar 

tidak sekedar membaca, tetap ada kegiatan lanjutan seperti meringkas bacaan, 

diskusi, presentasi dan menulis refleksi supaya peserta didik berpikir kritis dan 

kreatif. Perencanaan yang terstruktur tersebut memberikan arah yang jelas bagi 

pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis di kelas.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yang 

bertujuan mengkondisikan peserta didik, guru membuka pelajaran dengan salam, 

doa, dan apersepsi berkaitan dengan penggunaan box literasi dalam pembelajaran 

literasi membaca dan menulis. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tahap-

tahap kegiatan yang akan dilaksanakan. Observasi menunjukkan bahwa peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru dengan serius dan ada beberapa peserta didik 

bertanya, yang selanjutnya dijawab guru. Tahap pendahuluan tersebut menciptakan 

kesiapan dalam pembelajaran. 

Kegiatan inti dimulai dengan peserta didik mengambil buku di setiap rak yang 

berisi box literasi dengan tertib dan pilihan buku sesuai dengan minatnya. Buku yang 

telah diambil dibaca selama 15-20 menit, selanjutnya menulis resume buku yang 

telah dibaca dan menambahkan ide apabila tercetus keinginan yang positif. Peserta 

didik berdiskusi saling memberi masukan dan selanjutnya yang siap hasilnya untuk 

presentasi. Hasil dari presentasi terdapat kritikan atau masukan maka dapat menjadi 

referensi tulisan. 
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Kegiatan ini juga ada literasi sains dengan pembelajaran tentang topik-topik 

lingkungan alam dengan buku ilmiah dan pemanfaatan Interactive Flat Panel, (IFP). 

Peserta didik menggunakan buku tentang sains untuk menulis laporan, ringkasan, 

dan narasi yang menghubungkan bacaan dengan pengetahuan ilmiah sehingga 

menguatkan kemampuan menulis dengan struktur yang logis dan memahami 

fenomena alam. Literasi digital terintegrasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan oleh peserta didik yang belajar melalui pencarian sumber dari internet 

untuk memperkuat hasil bacaan dan membuat tulisan yang bersifat edukatif. Peserta 

didik menggunakan teknologi digital dengan memanfaatkan power point, canva, 

video untuk memahami materi setelah melaksanakan kegiatan membaca. Sedangkan 

literasi menulis diarahkan untuk membuat dokumen, PPT dan flipbook sesuai topik 

materi yang didapat dalam box literasi. Kegiatan pembelajaran bermakna ini juga 

menandakan adanya penerapan literasi sains dan literasi digital yang terintegrasi 

dalam box literasi.  

Observasi peserta didik dalam aktivitas membaca, menulis, diskusi dan 

presentasi terlihat aktif. Pelaksanaan box literasi menjadikan peserta didik 

memahami bacaan yang dibaca, menuliskan ringkasan, mampu berdiskusi 

menyampaikan pendapat dan berani tampil presentasi menggunakan hasil yang 

ditulis. Rasa kepercayaan diri peserta didik terlihat dengan saling menyemangati 

untuk tampil presentasi. Dari kegiatan tersebut tak terlepas dari pendampingan guru 

sebagai fasilitator pembelajaran dan peserta didik sebagai pusat pembelajaran.  

Kegiatan penutup diisi dengan refleksi terhadap kegiatan literasi baca tulis, 

sains, dan digital yang disatukan sebagai pembelajaran literasi kritis di masa kini. 

Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan hasil kesimpulan bacaan dengan 

bahasa sendiri secara runtut. Tahap penutup memperkuat pemahaman membaca dan 

keterampilan menulis sekaligus menanamkan karakter yang dapat mewujudkan 

delapan dimensi profil lulusan di SMP. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran peserta didik dilakukan melalui observasi proses 

pembelajaran yang terdiri dari indikator membaca, menulis, literasi sains dan literasi 

digital yang dilakukan peserta didik menggunakan media box literasi. Evaluasi 

terhadap pembelajaran membaca dan menulis juga dikaitkan dengan delapan dimensi 

profil lulusan (8DPL) yang menunjukkan hasil kokurikuler implementasi box literasi 

sesuai tujuan pembelajaran di kelas VIII. Hasil wawancara guru dan kepala sekolah 

menyatakan bahwa penggunaan media box literasi terbukti memberikan dampak 

yang positif dalam pembelajaran membaca dan menulis. Wawancara dengan peserta 

didik mendapatkan hasil bahwa mereka merasa lebih memahami isi buku yang 

dibaca dan merasa percaya diri dalam menulis ringkasan yang dibuat menggunakan 

dokumen. Temuan ini menunjukkan bahwa media box literasi tidak hanya 

memperkaya pemahaman peserta didik terhadap teks yang mereka baca,tetapi juga 

berperan penting dalam menyusun tulisan yang lebih terstruktur melalui perangkat 

digital. Berikut data kuantitatif dari angket peserta didik yang mendukung temuan 
kualitatif. 

Tabel 1. Hasil Angket Peserta Didik dalam Pembelajaran Membaca dan Menulis 

dengan Media Box Literasi 
No Indikator  Persentase Kategori Peserta 

didik 

Persentase Kategori 
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 Capaian 4 Indikator 

1 Literasi 

Membaca 

81% Baik 

sekali 

10 36% Baik 

Sekali 

2 Literasi 

Menulis 

79% Baik 16 57% Baik 

3 Literasi 

Sains 

76% Baik 2 7% Cukup 

4 Literasi 

Digital 

81% Baik 

Sekali 

- - Kurang 

Berdasarkan angket dari tabel tersebut, mayoritas dari peserta didik 

menyatakan bahwa penggunaan box literasi membantu mereka dalam pembelajaran 

membaca, menulis, berpikir ilmiah dan mampu menggunakan teknologi digital. 

Ditunjukkan dari persentase literasi baca, tulis, sains dan digital yang memiliki 

kategori baik dan baik sekali dengan persentase 76% sampai 81%. Pada pencapaian 

empat indikator literasi dari 28 peserta didik, 10 peserta didik mendapatkan kategori 

baik sekali, 16 peserta didik berkategori baik dan 2 peserta didik berkategori cukup. 

Dari data 93% peserta didik mencapai empat indikator dengan kategori baik dan baik 

sekali. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan box literasi membuat peserta didik 

merasa lebih termotivasi untuk membaca berbagai genre buku yang mereka pilih, 

serta mampu menyusun tulisan dengan lebih terstruktur setelah membaca. Selain itu, 

sebagian besar peserta didik juga mengungkapkan bahwa keberagaman buku yang 

tersedia dalam box literasi membantu mereka mengembangkan pemahaman lebih 

mendalam terhadap teks yang dibaca, baik fiksi maupun non-fiksi. Evaluasi ini 

menunjukkan bahwa media box literasi berperan penting dalam keterampilan 

membaca, menulis dan pemahaman literasi peserta didik di SMP Negeri 3 Ngadirojo 

Wonogiri. 

Tabel 2. Hasil Observasi Box Literasi Pembelajaran Membaca dan Menulis terhadap 

Delapan Dimensi Profil Lulusan 
No Dimensi Profil 

Lulusan 

Persentase Kategori Jumlah 

Peserta 

didik 

Capaian 8 

DPL 

Persentase 

1 Keimanan dan 

Ketaqwaan 

70% Baik 

12 Mahir 43% 

2 Kewargaan 74% Baik 

3 Penalaran 

Kritis 

84% Baik 

sekali 
15 Cakap 54% 

4 Kreativitas 83% Baik 

sekali 

5 Kolaborasi 82% Baik 

sekali 
1 Berkembang 3% 

6 Kemandirian 87% Baik 

sekali 

7 Kesehatan 

(fokus belajar) 

74% Baik 

- 

Perlu 

perlakuan 

khusus 

- 
8 Komunikasi 

(digital) 

79% Baik 

Berdasarkan tabel hasil observasi dari penerapan box literasi dalam 

pembelajaran membaca dan menulis untuk mewujudkan 8 DPL terlihat persentase 

yang tinggi pada dimensi penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi dan kemandirian 

yang berkategori baik sekali. Pada capaian 8 DPL menunjukkan bahwa 12 peserta 
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didik mahir yang berarti sudah terampil, mandiri, konsisten, dan mampu memberi 

contoh bagi teman, 15 peserta didik cakap yaitu mampu melakukan dengan baik dan 

cukup mandiri dan 1 peserta didik masih berkembang terlihat sudah menunjukkan 

kemampuan tapi perlu adanya bimbingan. Persentase capaian delapan dimensi profil 

lulusan adalah 97% berkategori cakap dan mahir dan hanya 3% yang berkategori 

berkembang.  

Dari hasil observasi dapat terlihat dampak yang signifikan bahwa penerapan 

box literasi dalam pembelajaran membaca dan menulis berkontribusi besar dalam 

mewujudkan 8 DPL di SMP terutama pada dimensi penalaran kritis, kreativitas, 

kolaborasi dan kemandirian. Penilaian pada pembelajaran kokurikuler ada tiga 

kategori yaitu berkembang, cakap dan mahir. Berkembang apabila peserta didik 

mulai menunjukkan kemampuan, tetapi masih perlu bimbingan; cakap apabila 

peserta didik mampu melakukan dengan baik dan cukup mandiri ; dan mahir apabila 

peserta didik sangat terampil, mandiri, konsisten, dan mampu memberi contoh bagi 

teman. Implemetasi box literasi dalam pembelajaran membaca dan menulis untuk 

mewujudkan 8 DPL ini guru menggunakan jurnal membaca, hasil tulisan dari 

ringkasan bacaan, diskusi dan presentasi hasil belajar peserta didik kelas VIII. 

Tabel 3. Evaluasi dalam Penerapan Media Box Literasi di SMP 
Aspek 

Evaluasi 

Temuan Utama Indikator Evaluasi Umpan Balik Guru & 

Peserta Didik 

Keaktifan  Peserta didik menunjukkan 

peningkatan minat membaca 

dan menulis setelah 

penggunaan media box 

literasi 

Partisipasi dalam 

kegiatan literasi, 

keterlibatan dalam 

diskusi teks 

Peserta didik merasa 

lebih tertarik pada teks 

yang beragam karena 

variasi genre yang 

tersedia 

Keterampilan 

membaca 

dan menulis 

Meningkatnya kemampuan 

memahami teks dan 

menyusun ide dalam tulisan 

Analisis teks dalam 

tulisan ringkasan dan 

keberagaman topik 

tulisan 

Guru mencatat bahwa 

banyak peserta didik 

mampu menyusun ide 

kreatif dalam ringkasan 

mereka 

Umpan balik 

guru 

Guru mengapresiasi media 

box literasi sebagai media 

pembelajaran yang inovatif 

Respon guru 

terhadap aktivitas 

literasi peserta didik 

Guru menilai media 

membantu peserta didik 

yang awalnya kurang 

tertarik pada literasi 

menjadi lebih aktif 

Umpan balik 

peserta didik 

Sebagian besar peserta didik 

melaporkan pengalaman 

positif 

Kuesioner peserta 

didik dan wawancara 

singkat mengenai 

pengalaman literasi 

Peserta didik merasa 

kegiatan literasi lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan 

Dukungan 

implementasi 

Implementasi secara 

terstruktur melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi mampu 

memperkuat program 

literasi 

Tahapan 

implementasi 

program, keterlibatan 

guru dalam persiapan 

media 

Evaluasi tahunan 

diperlukan untuk 

perbaikan media dan 

pengayaan teks yang 

digunakan 

Relevansi 

terhadap 

Profil 

Lulusan 

Media box literasi 

mendukung delapan dimensi 

profil lulusan, termasuk 

keterampilan literasi 

membaca dan menulis 

Keterkaitan hasil 

literasi dengan 

kompetensi lulusan 

Guru menyatakan peserta 

didik menjadi lebih siap 

menghadapi 

pembelajaran tingkat 

berikutnya 

Hasil evaluasi berdasarkan tabel 3 menggambarkan keberhasilan program 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan atau penyesuaian dalam implementasi 
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media box literasi pada tahun pelajaran berikutnya. Evaluasi juga mencakup umpan 

balik dari guru dan peserta didik mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan 

media box literasi. Implementasi yang terstruktur melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi ini, penggunaan media box literasi dapat mendukung 

tercapainya delapan dimensi profil lulusan yang diharapkan, yaitu keterampilan 

literasi yang baik dalam membaca dan menulis, yang menjadi dasar bagi 

perkembangan peserta didik dalam pendidikan selanjutnya. 

Evaluasi pembelajaran dalam implementasi Box Literasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ukur pencapaian akademik, tetapi juga sebagai instrumen pembinaan 

budaya literasi dan pengembangan karakter peserta didik secara holistik. Evaluasi 

menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, bukan sekadar tahap akhir yang 

bersifat administratif. 

2. Dampak Implementasi Box Literasi dalam Pembelajaran Membaca dan 

Menulis untuk Mewujudkan Delapan Dimensi Profil Lulusan 

Hasil penelitian mengenai penerapan box literasi dalam pembelajaran membaca 

dan menulis menunjukkan adanya perubahan dari berbagai komponen pembelajaran. 

Dampak yang teridentifikasi dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu dampak 

terhadap peserta didik, dampak terhadap guru, dan dampak terhadap proses 

pembelajaran. Penyajian berikut memaparkan hasil berdasarkan ketiga aspek tersebut 

secara sistematis. 

 
Gambar 4. Penggunaan Box Literasi dalam Pembelajaran Membaca Menulis 

 
Gambar 5. Aktivitas Pembelajaran Membaca dan Menulis Menggunakan Box 

Literasi 
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a. Dampak terhadap peserta didik 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen, implementasi 

Box Literasi memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan akademik 

dan karakter peserta didik. Dampak tersebut terlihat pada aspek kognitif, afektif, 

maupun sosial yang selaras dengan delapan dimensi Profil Lulusan. Data observasi 

menunjukkan adanya peningkatan konsistensi peserta didik dalam membaca. Pada 

awal implementasi, sebagian peserta didik membaca karena instruksi guru. Namun, 

setelah beberapa pertemuan, peserta didik mulai menunjukkan inisiatif membaca 

secara mandiri tanpa harus diingatkan. 

Hasil wawancara peserta didik menunjukkan bahwa variasi buku fiksi dan 

nonfiksi dalam Box Literasi membuat mereka lebih tertarik karena dapat memilih 

bacaan sesuai minat. Hal ini berdampak pada terbentuknya kebiasaan membaca yang 

lebih terstruktur dan berkelanjutan. Analisis jurnal membaca dan lembar respon 

bacaan menunjukkan bahwa peserta didik semakin mampu menentukan ide pokok, 

mengidentifikasi pesan moral, menyimpulkan isi bacaan, dan memberikan tanggapan 

kritis. Kemampuan ini menunjukkan berkembangnya dimensi penalaran kritis. 

Peserta didik tidak lagi sekadar membaca, tetapi mulai menganalisis dan 

merefleksikan isi bacaan. Peningkatan ketrampilan dalam menulis yang semula 

bingung mau menulis setelah beberapa pertemuan menunjukkan tulisan sudah runtut, 

kesalahan ejaan sudah berkurang, dan sudah menemukan ide dalam tulisannya. 

Kegiatan membaca yang konsisten terbukti memperkaya perbendaharaan kata dan 

memperkuat kemampuan menyusun paragraf secara logis. 

Implementasi Box Literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, 

tetapi juga membentuk karakter peserta didik, antara lain: kemandirian terlihat dari 

kebiasaan membaca tanpa paksaan, penalaran kritis dengan menyampaikan ide 

dalam tulisan, kolaborasi melalui diskusi, komunikasi saat menyampaikan pendapat, 

dan kreativitas dalam mengembangkan cerita atau ide baru. Peserta didik juga 

menunjukkan peningkatan rasa percaya diri ketika mempresentasikan hasil 

bacaannya. Melalui buku-buku fiksi dan nonfiksi, peserta didik mampu 

mengidentifikasi nilai moral dan merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa peserta didik menyatakan bahwa mereka belajar tentang kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati dari cerita yang dibaca. Dampak ini menunjukkan 

bahwa Box Literasi berkontribusi pada pembentukan karakter, bukan sekadar 

peningkatan kemampuan bahasa. 

b. Dampak terhadap guru 

Implementasi Box Literasi tidak hanya memberikan dampak bagi peserta didik, 

tetapi juga membawa perubahan signifikan terhadap profesionalitas dan praktik 

pedagogis guru bahasa Indonesia. Dampak tersebut mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta pengembangan kompetensi guru antara lain 

meningkatnya kreativitas dalam perencanaan pembelajaran. Box literasi sebagai 

sarana pengembangan profesional guru dan penguatan praktik pembelajaran yang 

inovatif serta berorientasi literasi.  

c. Dampak terhadap pembelajaran 

Implementasi Box Literasi membawa perubahan terhadap dinamika dan 

kualitas proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Perubahan tersebut tampak pada 

pola interaksi, strategi pembelajaran, suasana kelas, serta keterlibatan peserta didik 

secara aktif dan bermakna. Perubahan yang terjadi antara lain:  
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Sebelum implementasi Box Literasi, pembelajaran kokurikuler cenderung 

berpusat pada guru dengan metode ceramah dan penugasan berbasis buku teks. 

Setelah penggunan box literasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia diterapkan, 

pembelajaran berubah menjadi lebih partisipatif dan berpusat pada peserta didik, 

sehingga guru berperan sebagai fasilitator. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

suasana kelas menjadi lebih aktif. Diskusi kelompok berlangsung aktif, peserta didik 

lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, dan saling bertukar pandangan 

tentang isi bacaan, memberikan tanggapan, serta menyampaikan argumentasi secara 

santun. Hal ini berdampak pada kualitas komunikasi akademik di kelas yang lebih 

baik.  

Buku fiksi dan nonfiksi dalam Box Literasi, memberikan pendalaman materi 

pembelajaran yang lebih kontekstual. Peserta didik tidak hanya mempelajari teori 

teks, tetapi langsung mempraktikkan pemahaman melalui bacaan nyata. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik mengalami langsung 

proses literasi, bukan sekadar memahami konsep secara abstrak. Proses ini 

menunjukkan adanya kesinambungan antara aktivitas membaca sebagai input dan 

menulis sebagai output. Integrasi ini memperkaya pengalaman belajar peserta didik 

dan memperdalam pemahaman materi.  

Evaluasi tidak lagi hanya dilakukan di akhir pembelajaran, tetapi terintegrasi 

dalam setiap tahap kegiatan. Guru menggunakan jurnal membaca, portofolio, dan 

refleksi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran kokurikuler 

melalui box literasi membentuk budaya literasi di kelas. Kegiatan membaca tidak 

lagi dianggap sebagai tugas, melainkan sebagai kebiasaan rutin yang dinikmati 

peserta didik. Suasana kelas menjadi lebih kondusif, tenang saat membaca, dan aktif 

saat diskusi. Guru dan peserta didik memiliki komitmen bersama untuk menjaga 

keberlanjutan program literasi. Dengan demikian, box literasi tidak hanya menjadi 

media pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi transformasi proses pembelajaran 

menuju pembelajaran yang aktif, reflektif, dan berorientasi pada penguatan literasi 

dalam mewujudkan delapan dimensi profil lulusan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi box literasi dalam 

pembelajaran membaca dan menulis berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk mewujudkan Delapan 

Dimensi Profil Lulusan di SMP. Kontribusi tersebut tampak pada perencanaan guru 

yang menempatkan box literasi sebagai media untuk mendekatkan sumber bacaan 

kepada peserta didik melalui strategi penyediaan bahan bacaan langsung di kelas, 

sehingga peserta didik lebih mudah memilih teks sesuai minat dan kebutuhan 

belajarnya. Strategi ini relevan dengan temuan Dewani et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa minat baca memiliki hubungan penting dengan literasi 

membaca, sehingga akses terhadap bahan bacaan yang dekat, variatif, dan sesuai 

karakteristik peserta didik dapat memperkuat keterlibatan mereka dalam aktivitas 

literasi.  
Berdasarkan data penelitian, tahap perencanaan implementasi box literasi juga 

menunjukkan adanya desain pembelajaran yang sistematis dan terarah karena guru 

terlebih dahulu menentukan tujuan literasi, memilih bahan bacaan fiksi dan nonfiksi, 

menyusun aktivitas membaca-menulis, serta menyiapkan evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan tersebut sejalan dengan kebutuhan pembelajaran literasi berbasis 
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teknologi dan informasi sebagaimana dijelaskan oleh Kurniaman et al., (2025) bahwa 

pembelajaran literasi perlu dirancang berdasarkan kebutuhan peserta didik, 

ketersediaan media, dan strategi pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi 

aktif. Selain itu, penyelarasan tujuan literasi dengan Capaian Pembelajaran Bahasa 

Indonesia mencerminkan keterpaduan antara tujuan, proses, dan asesmen 

pembelajaran kokurikuler.  

Kegiatan literasi dalam penelitian ini tidak diposisikan sebagai aktivitas 

tambahan, tetapi menjadi bagian integral dari pembelajaran membaca dan menulis 

yang menghubungkan pemahaman teks, produksi tulisan, diskusi, refleksi, serta 

pemanfaatan sumber digital. Integrasi tersebut relevan dengan hasil meta-analisis Li 

et al., (2025) yang menegaskan bahwa literasi digital memiliki hubungan kausal 

dengan capaian akademik peserta didik, sehingga penguatan literasi baca-tulis yang 

dikombinasikan dengan literasi digital dapat memperluas pengalaman belajar dan 

mendukung pencapaian kompetensi secara lebih komprehensif. 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan literasi menggunakan media box literasi di 

SMP Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri membutuhkan tahapan yang sistematis meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Keunggulan temuan penelitian ini terletak 

pada pendekatan yang menyeluruh dalam implementasi media box literasi yang 

melibatkan tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendekatan 

ini lebih komprehensif dibandingkan dengan temuan penelitian lain, seperti yang 

disampaikan oleh Ipenda et al., (2025) yang lebih berfokus pada dampak media 

pembelajaran smart box literasi di tingkat SD. Penelitian ini membahas pentingnya 

keberagaman genre teks, termasuk fiksi dan non-fiksi, dalam media box literasi yang 

memungkinkan peserta didik di SMP untuk mengembangkan keterampilan literasi 

secara menyeluruh. Hal ini memberikan pengalaman literasi yang lebih kaya 

daripada penggunaan e-modul atau media lain yang cenderung terbatas pada teks 

digital atau satu jenis konten (Humairah et al., 2022; Parawita et al., 2025). Evaluasi 

yang dilakukan di akhir proses memberikan umpan balik yang berguna untuk 

memperbaiki dan menyesuaikan implementasi program, menjadikannya lebih adaptif 

dan efektif, yang belum banyak dibahas dalam literasi sebelumnya. Dibandingkan 

dengan penelitian lain yang lebih terfokus pada aspek spesifik literasi, seperti literasi 

sains atau pembelajaran berbasis media digital (Lestari et al., 2023; Misfaida & 

Hambali, 2023).  

Temuan penggunaan box literasi dalam pembelajaran membaca dan menulis di 

SMP Negeri 3 Ngadirojo mampu mengintegrasikan berbagai dimensi literasi secara 

holistik, mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis melalui 

penggunaan box literasi. Penerapan ini juga lebih sesuai dengan tuntutan pendidikan 

saat ini yang membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan 

abad ke-21, sejalan dengan Delahoya & Runesi, (2023) yang menekankan 

pentingnya pendidikan literasi yang membangkitkan kesadaran kritis dan 

memberdayakan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi 
yang lebih luas dalam pengembangan media literasi yang relevan dengan kurikulum 

pendidikan nasional, memperkaya pengalaman belajar peserta didik di tingkat SMP. 

Berdasarkan dampak yang dihasilkan setelah penggunaan media box literasi di 

SMP Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri, peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih bermakna melalui perubahan perilaku belajar, pengembangan 

keterampilan membaca dan menulis, penguatan kemampuan berpikir kritis, serta 
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pembentukan karakter yang selaras dengan Delapan Dimensi Profil Lulusan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa box literasi tidak hanya berfungsi sebagai media penyedia 

bahan bacaan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan aktivitas membaca, menulis, berdiskusi, dan merefleksikan nilai-

nilai dari teks yang dipelajari. Hal ini relevan dengan Ansoriyah et al., (2025) yang 

menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning 

dapat membantu peserta didik mengaitkan materi dengan pengalaman nyata sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna.  

Penguatan keterampilan membaca dan menulis dalam penelitian ini juga 

sejalan dengan Fuad et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran membaca 

terintegrasi dengan komposisi tulisan mampu meningkatkan kemampuan literasi 

membaca peserta didik secara lebih efektif karena peserta didik tidak hanya 

memahami teks, tetapi juga mengolah kembali informasi dalam bentuk tulisan. 

Selain itu, integrasi kegiatan literasi dengan pemanfaatan sumber digital mendukung 

pengembangan keterampilan akademik dan kemandirian belajar peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan Utami et al., (2023) menjelaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam kelas menulis akademik dapat memperluas akses informasi, 

membantu penyusunan ide, dan meningkatkan persepsi positif peserta didik terhadap 

proses menulis. Dengan demikian, keunggulan temuan penelitian ini terletak pada 

dampak menyeluruh media box literasi yang tidak hanya meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis, tetapi juga memperkuat penalaran kritis, kreativitas, 

kemandirian, komunikasi, dan karakter peserta didik sesuai arah Delapan Dimensi 

Profil Lulusan (Kurniawan, Pratiwi et al., 2024; Kurniawan, Widayati et al., 2024). 

Hal ini berbeda dengan temuan lain, seperti yang diungkapkan oleh Utami et 

al., (2023) dan Li et al., (2025) yang menekankan pada kompetensi literasi numerasi 

di era digital, yang lebih terfokus pada aspek literasi numerik daripada literasi bahasa 

dan sastra. Penggunaan media box literasi dalam penelitian ini mampu 

mengintegrasikan berbagai dimensi keterampilan yang lebih holistik, dari 

kemampuan membaca, menulis, hingga berpikir kritis, serta memberikan dampak 

positif pada pembentukan karakter, sesuatu yang tidak banyak diteliti dalam konteks 

literasi digital atau numerasi (Kurniawan et al., 2025; Salamah et al., 2023). 

Penguatan karakter yang tercermin dalam pembelajaran ini juga memberikan 

keunggulan pedagogis yang lebih komprehensif dibandingkan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah/PBL yang lebih terfokus pada keterampilan menulis 

teks naratif (Umar et al., 2025). Media box literasi menggabungkan pendekatan 

tradisional dengan teknologi, yang menjembatani peserta didik mengembangkan 

kreativitas, kritis, dan nilai-nilai karakter dalam konteks yang lebih terintegrasi 

dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMP (Nuraidah & Soro, 2026; Ulfa et al., 

2025). Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan 

memperkaya metode pembelajaran literasi yang berorientasi pada pembentukan 

karakter dan keterampilan abad ke-21 secara menyeluruh (Kurniawan et al., 2024; 

Kurniawan et al., 2024). 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi baca-tulis, sains, dan 

digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan pendekatan yang 

bervariasi, kontekstual, dan partisipatif. Melalui box literasi, peserta didik tidak 

hanya membaca teks, tetapi juga berdiskusi, memecahkan masalah, mengolah 

gagasan, dan menyajikan kembali informasi dalam tulisan yang lebih runtut serta 

kreatif. Strategi ini relevan dengan Parawita et al., (2025) yang menegaskan bahwa 
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kesulitan menulis narasi berkaitan dengan pengembangan ide, alur, diksi, dan 

struktur tulisan. Selain itu, pemanfaatan sumber digital dalam box literasi 

mendukung kemampuan peserta didik dalam mengakses, menyeleksi, dan 

mengevaluasi informasi secara kritis, sebagaimana ditegaskan Nasution & 

Firmansyah, (2026) bahwa literasi digital penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis teknologi. Dengan demikian, box literasi berperan sebagai media 

terpadu yang memperkuat pemahaman teks, keterampilan menulis, literasi sains, dan 

literasi digital peserta didik (Aprilia & Mukhlis, 2026). 

Hal ini memberikan dampak positif yang lebih luas dibandingkan dengan 

penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Humairah et al., (2022) yang lebih 

terfokus pada pengembangan e-modul IPA berbasis flipbook digital, yang hanya 

mencakup literasi sains saja. Keunggulan lainnya terletak pada penggunaan berbagai 

genre teks, yang memberikan variasi lebih banyak dalam pendekatan literasi. Namun, 

penerapan literasi digital terbukti efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di era 

digital, seperti yang diungkapkan oleh Islamia & Arif, (2025) dalam penilaiannya 

terhadap keterampilan literasi digital peserta didik yang ditandai keterbatasan 

aksesibilitas dan pemanfaatan teknologi di beberapa sekolah. Dengan demikian, 

literasi digital bisa diterapkan melalui pembelajaran literasi bahasa dan sastra dengan 

memanfaatkan box literasi (Aprilia & Mukhlis, 2026; Suruambo et al., 2025). 

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, pemanfaatan teknologi 

informasi memberikan peluang untuk menguatkan kualitas pengajaran dengan 

memperkaya materi ajar melalui berbagai media digital yang mendukung 

interaktivitas (Kurniawan & Kurniawan, 2026; Widayati, Sudiatmi et al., 2023). 

Selain itu, penggunaan box literasi juga dapat memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap nilai-nilai budaya, seperti yang terlihat dalam penggambaran tokoh 

perempuan dalam sastra Jawa, yang dapat dijadikan referensi untuk pendidikan 

karakter di sekolah (Widayati et al., 2019; Widayati, et al., 2023).  

KESIMPULAN 

Implementasi box literasi dalam pembelajaran membaca dan menulis di SMP 

Negeri 3 Ngadirojo dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menetapkan tujuan literasi, memilih bahan 

bacaan fiksi dan nonfiksi, menyusun jadwal kegiatan, serta menyiapkan instrumen 

observasi, jurnal membaca, dan rubrik penilaian menulis. Pada tahap pelaksanaan, 

peserta didik membaca teks sesuai minat, menulis ringkasan, berdiskusi, 

mempresentasikan hasil bacaan, dan memanfaatkan sumber digital untuk 

memperkaya pemahaman. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan proses dan 

penilaian hasil, mencakup keaktifan membaca, menulis, diskusi, kerja sama, 

presentasi, jurnal membaca, tulisan ringkasan, refleksi, serta ketercapaian indikator 

literasi dan Delapan Dimensi Profil Lulusan. Hasil evaluasi menunjukkan capaian 

literasi membaca sebesar 81% kategori baik sekali, literasi menulis 79% kategori 

baik, literasi sains 76% kategori baik, dan literasi digital 81% kategori baik sekali. 

Dari 28 peserta didik, 93% mencapai empat indikator literasi pada kategori baik dan 
baik sekali. Dampak box literasi terhadap Delapan Dimensi Profil Lulusan terlihat 

pada capaian penalaran kritis sebesar 84%, kreativitas 83%, kolaborasi 82%, dan 

kemandirian 87% dengan kategori baik sekali. Secara keseluruhan, 43% peserta 

didik berada pada kategori mahir, 54% cakap, dan 3% berkembang. Dengan 
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demikian, box literasi efektif sebagai media pembelajaran terpadu untuk memperkuat 

literasi baca-tulis, sains, digital, serta mendukung pencapaian Delapan Dimensi 

Profil Lulusan. 
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